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This study aims to determine the effect of work experience
and competence on employee placement both partially and
simultaneously on the CV. Moral motor and To find out the
intervening variables of each connecting variable using path
analysis. The sample in this study 69 employees at CV.
Moris Motor Padang. Data collection methods used in this
study are using questionnaires. The method of data analysis
in this study uses multiple linear regression and path
analysis. The results showed that the results of the
hypothesis testing work experience had no significant effect
on employee position. and the competence hypothesis has a
significant effect on employee placement. Simultaneous
regression calculation results that work experience and
competency variables together influence the employee
placement at CV. Moris Motor Padang.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pengalaman  kerja dan  kompetensi terhadap
Penempatan jabatan karyawan baik secara Parsial

agussutarjo@unespadang.ac.id
& J [ maupun Simultan pada CV. Moris motor serta Untuk

mengetahui variabel intervening dari setiap variabel
penghubung dengan mengunakan analisis path.
Sampel dalam penelitian ini 69 orang karyawan pada
CV. Moris Motor Padang. Metode pengumpulan data

Kata kunci:

Pengalaman kerja,
Kompetensi, Penempatan

Jabatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan angket. Metode analisis data dalam
penelitian ini menggunakan regresi linear berganda

Website: dan path analisis. Hasil penelitian menunjukkan

httpsy//idm.or.id/JSER/index.ph bahwa hasil pengujian hipotesis pengalaman kerja

/JSER berpengaruh tidak signifikan terhadap penempatan
jabatan karyawan. dan pada hipotesis kompentensi
berpengaruh signifikan terhadap penempatan jabatan

Hal: 168 - 183 karyawan. Hasil  perhitungan regresi  secara
simultanbahwa variabel pengalaman kerja dan
kompetensi  secara  bersama-sama  berpengaruh
terhadap penempatan jabatan karyawan pada CV.
Moris Motor Padang.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan sistem organisasi baik instansi pemerintah
maupun perusahaan swasta, dalam melaksanakan aktivitasnya akan selalu
berusaha mencapai hasil sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan
tersebut tidak akan terwujud tanpa adanya peran aktif dari Karyawan atau
karyawan sebagai salah satu kompenen sistem organisasi. Karyawan
mempunyai peran yang utama dalam setiap kegiatan organisasi, karena
karyawan menjadi perencana, pelaku, dan penentu terwujudnya tujuan sistem
organisasi.

Disampaikan Foster (dalam Aristarini et al. 2016:3) pengukuran pengalaman
kerja dapat dilihat dari lama waktu atau masa kerja, variasi pekerjaan,
penguasaan terhadap pekerjaan serta jenis pekerjaan. Masa kerja seseorang
berkaitan dengan pengalaman kerja, makin lama seseorang bekerja pada suatu
bidang makin berpengalaman orang tersebut. Masa kerja adalah lamanya
karyawan bekerja secara terus-menerus. Akibat karyawan tidak memiliki
kompetensi dalam bidang mekanik pemasangan ban yang tidak mampu
mengoptimalkan pemasangan atau keadaan yang ada didalam plat bannya
dapat disebabkan sering mengulang-ngulang kesalahan yang membuat seorang
konsumen menunggu lebih lama. Penempatan karyawan (Placement) merupakan
bagian dari perencanaan Strategik organisasi, karena penempatan karyawan
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merupakan bagian dari keputusan yang menentukan tingkat efektivitas
individu, kelompok dan organisasi dalam upaya mencapai tujuan organisasi
secara keseluruhan.

Pengalaman kerja adalah tingkat penguasaan pengetahuan dan keterampilan
yang dimiliki karyawan dalam bekerja yang dapat diukur dari masa kerja dan
jenis pekerjaan yang pernah dikerjakan karyawan selama periode tertentu
(Aristarini et al. 2016:3). Menurut Trijoko (2015), pengalaman kerja adalah
pengetahuan atau keterampilan yang telah diketahui dan dikuasai seseorang
yang akibat dari perbuatan atau pekerjaan yang telah dilakukan selama
beberapa waktu tertentu.

Menurut Spencer and Spencer, (1993) dalam Ryan, ef al. (2015) kompetensi
adalah sebagai karakteristikyang mendasari seseorang dan berkaitan
dengan efektifitas kinerja individu dalam pekerjaannya (an underlying
characteristic’s of an individual whichis causally related to criterion — referenced
effective and or superior performance in a job orsituation). Menurut Hugan (2009)
dalam terus (2015) kompetensi adalah tingkat dimana setiap kompetensi
berkaitan dengan kepuasan kerja dan kinerja yang sukses dalam setiap
pekerjaan.

Proses penempatan merupakan suatu proses yang sangat menentukan dalam
mendapatkan karyawan yang kompeten yang di butuhkan instansi, karena
penempatan yang tepatdalam posisijabatan yang tepat akandapat membantu
instansi dalam mencapai tujuan yang di harapkan. Beberapa pendapat para ahli
mengenai pengertian penempatan jabatan yaitu: Penempatan karyawan ialah
mengalokasikan para karyawan pada posisi kerja tertentu hal ini khusus terjadi
pada karyawan baru (Priansa, 2016).

METODE PENELITIAN

Data dan Sampel

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer adalah data yang
diperoleh secara langsung dari aslinya dari sumber aslinya. Sumber data
diperoleh dari CV. Moris Motor Padang,.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan pada CV. Moris
Motor. populasi pada penelitian ini mengunakan metode total sampling, dengan
kreteria sebagai berikut:

1. Orang-orang yang berkerja di CV. Moris motor

2. Mempunyai penempatan kerja di CV. Moris motor

3. Karyawanyang yang berkerja di bagian teknisi

Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang

sama dengan populasi, sampel yang digunakan adalah 69 orang sesuai dengan
kriteria diatas.

Definisi Operasional Variabel

Pengalaman kerja (X1)

Pengalaman kerja menurut Jhonson (2007) menyatakan bahwa pengalaman
memunculkan potensi seseorang, seiring berjalanya waktu sebagai tangggapan
terhadap bermacam-macam pengalaman, jadi sesungguhnya yang penting
diperhatikan dalam hubungannya adalah kemampuan seseorang untuk belajar
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dari pengalaman. Orang yang berpengalaman berkerja memiliki kemampuan
berkerja yang lebih baik dari orang yang baru masuk dunia kerja

Kompetensi (X2)

Kompetensi adalah pengetahuan dan keahlian yang dimiliki oleh sesorang untuk
menyelesaikan tugas yang menjadi tanggung jawabnya (Al Haryono Jusup,
2014:365). Komitmen terhadap kompetensi yaitu mencakup pertimbangan
manajemen tentang tingkat kompetensi untuk tugas tertentu dengan persyaratan

Penetapan Jabatan Karyawan (Y)

Sedangkan menururt Bangun (2012), penempatan (placement) berkaitan dengan
penyesuaian kemampuan dan bakat seseorang dengan pekerjaan yang akan
dikerjakannya. Berdasarkan pengertian menurut para ahli diatas dapat
disimpulkan penempatan karyawan adalah tahap lanjutan dari seleksi dengan
menempatkan karyawan sesuai dengan kebutuhan pada unit tertentu sesuai
dengan kompetensi yang dimiliki sehingga berdampak pada semangat kerja
karyawan dan dapat meningkatkan kinerja karyawan Suatu tugas manajer yang
penting untuk menempatkan orang sesuai dengan pekerjaan yang tepat. Jadi
sangat jelas bahwa penempatan kerja sangat.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa
uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal.
Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah
sampel kecil

Uji Multikolineritas

Menurut Imam Ghozali (2011: 105-106) uji multikolinieritas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). Untuk menguji multikolinieritas dengan cara melihat nilai VIF
masing-masing variabel independen, jika nilai VIF <10, maka dapat disimpulkan
data bebas dari gejala multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk melakukan uji
heteroskedastisitas, yaitu uji grafik plot, uji park, uji glejser, dan uji white.
Pengujian pada penelitian ini menggunakan Grafik Plot antara nilai prediksi
variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Tidak terjadi
heteroskedastisitas apabila tidak ada pola yangjelas, serta titik-titik menyebar di
atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. (Imam Ghozali, 2011: 139-143).

Teknik Analisis Data

Model regresi linear berganda, dan koefisien determinasi (Agussalim
manguluang, 2015:82), bentuk persamaan sebagai berikut :

Y =004 D1iXid DoXoFe. oo 4)
Dimana :
Y = Penetapan jabatan karyawan
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a = nilai konstanta

b= koefisien parameter

by= koefisien parameter
Xi1=Pengaruh pengalaman kerja
X2= Kompetensi

e =residual error

Analsis Jalur (Path Analysis)

merupakan pengembangan dari analisis regresi,sehingga analisis regresi dapat
dikatakan sebagai bentuk khusus dari analisis jalur (regression is special case of
path analysis). Analisis jalur digunakan untuk melukiskan dan menguji model
hubungan antar variabel yang berbentuk sebab akibat (bukan bentuk hubungan
interaktif / reciprocal). Dengan demikian dalam model hubungan antar
variabel tersebut, terdapat variabel independen yang dalam hal ini disebut
variabel Eksogen (Exogenous), dan variable dependen yang disebut variabel
Endogen (endogenous) (Agussalim, 2015). l 62

l el
Penempatan Jabatan

Pengalaman Kerja X; [—Pxoxi— Kompetensi X, |- PyXe— ] KaryawanyY

PyX:
Gambar 3.2 Diagram Jalur X: Terhadap Y Melalui X2
Sehingga terbentuknya sub struktur sebagai berikut:
1. Xo=Pxoxiter
2. Y =Pyx1 +Pyxot e

lel lez

Kompetensi X; | py,x,—| Pengalaman Kerja X; |- Py X———» Ezr::vs:;ayabatan
Py X2 T

Gambar 3.3 Diagram Jaiur A2 1ernadapY Melalui X1
Sehingga terbentuknya sub struktur sebagai berikut:

1. Xi=Pxix2+er

2. Y =Pyxi + Pyxotex
Koefesioen Determinasi
Koefisien determinasi R? pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah antaranol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen
amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel dependen (Imam Ghozali, 2011: 97).
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Metode Pengujian Hipotesis

1. Pengujian hipotesis secara parsial antara variabel bebas (Xi) terhadap
variabel tak bebas (Y), digunakan Uji Student (Uji-t), (Agussalim
manguluang, 2015:98) sebagai berikut :

tbi=ﬁ= untuki=1
Sbi
S?y:ix
bl = T e )
2x2
Dimana :
tp;= adalah nilai t-hiung dari masing-masing variabel X;
b;= adalah nilai parameter dari masing-masing variabel Xi

Sp= adalah nilai simpangan baku dari masing-masing variabel X;
JKK

1
S?y.x= ———dan Yx2= X2~ (EX) 2 (6)
Nilai t-tabel pada tabel distribusi student ditentukan dengan rumus =

t(a/2:(nk1) kriteria pengujian hipotesis:
Hoy ditolak dan Ha diterima apabila t-hitung > t-tabel atauSig (prob) <a=5%
Hy diterima dan Ha ditolak apabila t-hitung < t-tabel atau Sig (prob) = a =9
5%
Dalam penelitian ini, hasil pengolahan data didapatkan dengan menggunakan
program pengolahan data statistik SPSS versi 16.0

2. Pengujian hipotesis secara serempak (simultan) antara variabel bebas (Xi)
terhadap variabel tak bebas (Y), digunakan Uji Fisher (Uji-F), (Agussalim
manguluang, 2015:98) sebagai berikut :

RKR  JKR
Fhitung = KRS Z @)

JKK
N—k-1

Dimana :

JKR (Jumlah Kuadrat Regresi) = b1 ) x1y + b2 ) xoy..ccoooeniiiiiiiinns 8)

JKK (Jumlah Kuadrat Kesalahan) =) y2- (b1} xiy+b2) x2y)............ )

Setelah diperoleh nilai F-hitung, selanjutnya dibandingkan dengan nilai
F-tabel, dengan kriteria pengujian sebagai berikut :

Ho ditolak jika Fo > Fi atau Sig (prob) <a =5%

Ho diterima jika Fo< Fipb atau sig (prob) = a=9 5%

Dalam penelitian ini, hasil pengolahan data didapatkan dengan menggunakan
program pengolahan data statistik SPSS versi 16.0
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji asumsi klasik
Uji Normalitas

Tabel 1. Hasil Pengujian Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pengalaman_ke| Kompetens | Penempatan
rja i _Jabatan_Kar
yawan

N 69 69 69

Mean 50,78 58,67 37,36

Normal Parametersat Std. o 3,101 3,350 2722
Deviation

Absolute ,121 ,119 ,158

Yoot Pxtreme Positive 121 078 094

Negative -,096 -,119 -,158

Kolmogorov-Smirnov Z 1,008 ,991 1,311

Asymp. Sig. (2-tailed) ,262 ,279 ,064

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber : Lampiran Outpot SPSS, lampiran V
Dasar pengambilan keputusan adalah probabilitas :
Jika nilai probabilitas > 0,05 maka data berdistribusi normal
Jika nilai probabilitas < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal

1. Pengalaman kerja, telihat bahwa pada kolom signifikan (Asymp. Sig (2-
tailed) adalah 0,262 atau Sig lebih besar dari 0,05 yang berarti populasi
berdistibusi normal.

2. Kompetensi, telihat bahwa pada kolom signifikan (Asymp. Sig (2-tailed)
adalah 0,279 atau Sig lebih besar dari 0,05 yang berarti populasi berdistibusi
normal.

3. Penempatan jabatan karyawan, terlihat pada kolom signifikan (Asymp. Sig
(2-tailed) adalah 0,064 atau Sig lebih kecil dari 0,05 berarti populasi
berditribusi normal.

Uji multikolinieritas
Tabel 2. Hasil Pengujian Multikolinieritas

‘ Collinearity
Variabel Statistics Keterangan
Tolerance VIF
Pengalaman KerjaX1 | 0,884 1,132 Tidak Multikolinearitas
Kompetensi X2 0,884 1,132 Tidak Multikolinearitas

Sumber : Lampiran Outpot SPSS,lampiran VIII

Beradasarkan tabel diatas diketahui nilai VIF untuk variabel X1 dan X2 sebesar
1,132 atau nilai VIF <10, danm nilai tolenrance 0,884 > 0.1 atau 10%. Maka hal ini
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menunjukan model regresi linier berganda tidak mempunyai persoalan
multikolinearitas maka penelitian dapat dilanjutkan.

Uji Heteroskedastisitas

1. Gambar Pengujian heterokedastisitas

Fgessen Sz Residual

Sumber : Lampiran Outpot SPSS VI

Berdasarkan gambar 4.24 ditemukan penyebaran data tidak teratur, hal tersebut
terlihat pada plot yang menyebar atau terpencar dan tidak terbentuk pola
tertentu, hal ini dapat disimpulkan tidak terjadi kasus heterokedasitas, maka
penelitian ini dapat dilanjutkan.

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 3. Hasil Estimasi Regresi

Model Unstandardized | Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 13,201 6,278 2,103| 0,039
Kompetensi 0,236 ,096 291 2,460( 0,017
Zg;‘galaman—k 0,203 ;104 231| 1,950| 0,055

a. Dependent Variable: Penempatan_Jabatan_Karyawan
Sumber : Lampiran Outpot SPSS,lampiran VII
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui analisis berganda sebagai berikut:
Y =13,201+ 0,203X1 + 0,236X2 + e

Dari hasil persamaan regresi berganda diatas maka dapat diinterpretasikan
beberapa hal, antara lain :

1. Nilai kontanta persamaan diatas sebesar 13,201 hasil tersebut menunjukan
bahwa jika asumsikan pengalaman kerja dan kompetensi bernilai konstan
maka penempatan jabatan karyawan adalah sebesar 13,201 satuan.

2. keofisien Pengalaman kerja memiliki pengaruh positif sebesar 0,203 hasil
yang diperoleh tersebut menunjukan bahwa jika asumsi pengalaman
kerja mengalami peningkatan sebesar 0,203 satuan

3. keofisien kompentensi memiliki pengaruh positif sebesar 0,236 hasil
yang diperoleh tersebut menunjukan bahwa jika asumsi kompentensi
mengalami peningkatan sebesar 0,236 satuan

Koefisien Determinasi
Tabel 4. Hasil Pengujian Keofisien Determinasi

Mode R RS Adjusted R Std. Error of the
1 quare Square Estimate
1 0,429a 0,184 0,159 2,496
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Sumber : Lampiran Outpot SPSS,lampiran VII
Berdasarkan tabel 4.26 diperoleh nila keofisien determinasi yang ditunjukan oelh
angka abjustud R square yaitu 0.159. Hasil yang diperoleh tersebut
mengisyaratkan bahwa pengalaman kerja dan kompetensi hanya mampu
memberikan konstribusi untuk mempengaruhi penempatan jabatan karyawan
pada CV. Moris Motor Padang sebesar 15,9%, sedangkan sisanya 84,1,%
dipengaruhi oleh variabel lain.

Analisis Jalur (Path Analysis)
Tabel 5. Hasil Analisa X1 Terhadap Xz

Model Unstandardize | Standardized| T Sig.
d Coefficients | Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant)  [P7% 6313 6,327| ,000
Pengalaman 1 5691 124 341(2,971| 004
kerja

a. Dependent Variable: kompetensi
Sumber : Lampiran Outpot SPSS,lampiran VII
Tabel 6. Model Sumary I

Model Summary
Mode R RSquare | Adjusted R | Std. Error of
1 Square the Estimate
1 ,341a ,116 ,103 3,173

a. Predictors: (Constant), pengalaman kerja
Sumber : Lampiran Outpot SPSS,lampiran VII
Berdasarkan tabel 6. terlihatbahwa nilai signifikansi pengalaman kerja sebesar
0,004 yang mana kecil dari nilai a, sehingga koefesien jalurnya signifikan. Karena
koefesien jalur yang signifikan dari pengalaman kerja (X1) ke kompetensi (X2)
maka jalurnya terhubung. Dengan demikian diperoleh diagram jalur sebagai
berikut

Gambar 2. Struktur Path I

l e1=0,897
Pengalaman Kerja | Px,%,=0,34 . Kompetesi
(X1) ' X2

Berdasarkan gambar 4.2 dapat dibuat persamaan struktur path I sebagai berikut:
X2=0,341Xi1+ e
e1=v1—-R? =41-0,116 =0,897
Setelah didapati pengaruh pengalaman kerja terhadap kompetensi, langkah
selanjunya adalah melihat pengaruh pengalaman kerja dan kompetensi terhadap

penempatan jabatan karyawan. Hasil analisis pathnya dapat dilihat pada tabel
4.29 dan 4.30:
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Tabel 7. Hasil Analisa X1& Xz Terhadap Y

Model Unstandardized Standardized | T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 13,201 6,278 2,103| 0,039
Pengalaman_kerja 0,203 0,104 0,231| 1,950| 0,055
Kompetensi 0,236 0,096 0,291| 2,460| 0,017

a. Dependent Variable: Penempatan Jabatan Karyawan
Sumber : Lampiran Outpot SPSS,lampiran VII
Tabel 4.30 Model Sumary II

Model R RSquare | Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate
1 ,429a ,184 ,159 2,496

a. Predictors: (Constant), pengalaman kerja, kompetensi
b. Dependent Variable: penempatan jabatan karyawan

Sumber : Lampiran Outpot SPSS,lampiran VII

Berdasarkan table 4.29 menunjukan bahwa nilai signifikan pengalaman kerja
(X1) sebesar 0,055>0,05 dikarenakan nilai lebih besar dari 0,05maka koefisein
tidak sejalan dari x1 menuju x2 tidak terhubung. Sedangkan nilai signifikan x2
adalah sebesar 0,017 nilai signifikan tersebut <0,05 sehingga koefisien jalur x2 ke
x1 terhubung

Tabel 8. Hasil Analisa X2 Terhadap X1

Coefficientsa
Model Unstandardized | Standardiz T Sig.
Coefficients ed
Coefficient
s
B Std. Error Beta
(Constant)| 32.260 6.245 5.166 .000
! zompete“ 316 106 341 2971 004

a. Dependent Variable: pengalaman kerja
Sumber : Lampiran Outpot SPSS,lampiran VII

Tabel 9. Model Sumary I

Model Summary
Model R RSquare | AdjustedR | Std. Error of
Square the Estimate
1 341a 116 .103 2.93626

a. Predictors: (Constant), kompetensi
Sumber : Lampiran Outpot SPSS,lampiran VII

Berdasarkan tabel 9. terlihatbahwa nilai signifikansi kompetensi sebesar 0,004
yang mana kecil dari nilai a, sehingga koefesien jalurnya signifikan. Karena
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koefesien jalur yang signifikan dari kompetensi(X2) ke pengalaman kerja (X1)
maka jalurnya terhubung. Dengan demikian diperoleh diagram jalur.

Gambar 3. Struktur Path I1

e1=0,897 l
Kompetensi Px,%,=0.29 Pengalaman kerja
(x2) (x1)

Berdasarkan gambar 4.3 dapat dibuat persamaan struktur path II sebagai berikut:
X2=0,291x2+ e
e1=+v1—R? =41-0,116 = 0,897
Setelah didapati pengaruh pengalaman kerja terhadap kompetensi, langkah
selanjunya adalah melihat pengaruh pengalaman kerja dan kompetensi terhadap

penempatan jabatan karyawan. Hasil analisis pathnya dapat dilihat pada tabel
diatas.

Tabel 10. Hasil Analisa X2& X1 Terhadap Y

Coefficientsa
Model Unstandardized | Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 13.201 6.278 2.103 .039
1 E;Tgalaman 203 104 231 1.950 055
Kompetensi 236 .096 291 2.460 017

a. Dependent Variable: penempatan jabatan karyawan
Sumber : Lampiran Outpot SPSS,lampiran VII
Tabel 11. Model Sumary II

Model Summary
Model R RSquare | AdjustedR | Std. Error of
Square the Estimate
1 429a 184 159 2.49646

a. Predictors: (Constant), kompetensi, pengalaman kerja

Sumber : Lampiran Outpot SPSS,lampiran VII
Berdasarkan table 11. terlihat bahwa nilai kompetensi (x2) signifikan sebesar
0,017 menunjukan variabel signifikan dan Xi sebesar 0,055yang mana lebih besar
dari a sehingga koefesien jalurnya signifikan pada variabel X» ke signifikan
terhadap Xi. Karena koefesien jalur yang signifikan makavariabel Xz ke X
terhubung, variabel Xoke Xi terhadap Y maka jalurnya tidak terhubungDengan
demikian diperoleh diagram jalur sebagai berikut :
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Gambar 4. Struktur Path IT1
e2=0.903

Kompetensi X2

Pyx;=0,291 — ! Penempatan Jabatan
Karyawan(y)

Berdasarkan gambar 4.4 dapat dibuat persamaan strerar—paarr—ocoagai

berikut :

Y =0,291X2t+ e2
e2=+v1—R? =41-0,184=0,903

Berdasarkan gambar 4.3 dan 4.4 dapatdibuat diagramjalur path secara
utuh sebagai berikut :

Gambar 5. Struktur Path IV

0
0,341x0291=0,992
X2 0,291 ; Y

Berdasarkan gambar 4.5 dapatdijelaskan :

a.

b.

Tidak ada Pengaruh langsung pengalaman kerja (Xi) terhadap
penempatan jabatan karyawan (Y)

tidak ada pengaruh langsung kompetensi (X2) terhadap penempatan
jabatan karyawan (Y) adalah sebesar 0,291 karena lebeh besar dari
0,05

Pengaruh langsung pengalaman kerja (X1) terhadap kompetensi (X2)
adalah sebesar 0,341.

pengaruh langsung pengalaman kerja terhadap penempatanjabatan
karyawan melalui kompetensi adalah perkalian antara nilai beta
pengalaman kerja terhadap kompetensi dengan nilai beta
kompetensi terhadap penempatan jabatan karyawan yaitu 0,341 x
0,291=0,992

Uji Hipotesis Parsial (Uji-t)

Tabel 12. Hasil Hipotesis Parsial

Variabel

t-hit | Sig Alpha | Kesimpulan

Pengalaman Kerja | 1,950 | 0,055 0,05 Tidak Signifikan

Kompetensi 2,460 | 0,017 0,05 Signifikan

4.6 Sumber : Lampiran Outpot SPSS,lampiran VIII
a. Uji Hipotesis 1 (H1)
Dari hasil tabel 4.27 terlihat bahwa hasil pengujian hipotesis pengalaman
kerja menunjukan nilai t hitung sebesar 1,950 dengan tarafsignifikan 0,055
>0,05. Hal ini menunjukan jalur ini signifikan sehingga Ho diterima dan Ha.
ditolak ini berarti pengalaman kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap
penempatan jabatan karyawan.
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b. Uji hipotesis 2 (H2)
Dari hasil tabel 4.27 terlihat bahwa hasil pengujian hipotesis kompentensi
menunjukan nilai t hitung sebesar 2,460 dengan taraf signifikan 0,017<0,05.
Hal ini menunjukan jalur ini signifikan sehingga Ho ditolak dan H. diterima
ini berarti pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap penempatan
jabatan karyawan.

Uji F (Pengujian Secara Simultan )

Untuk menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-sama diuji
dengan mengunakan uji F. Hasil perhitungan regresi secara simultan diperoleh
sebagai berikut

Tabel 13. Hasil Analisis Regresi Secara Simultan

ANOVA-
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 92,610 2 46,305 7,430 ,001p
1 Residual 411,332 66 6,232
Total 503,942 68

a. Dependent Variable: Penempatan_Jabatan_Karyawan
b. Predictors: (Constant), Pengalaman_kerja, Kompetensi
Sumber : Lampiran Outpot SPSS,lampiran V

Pada tabel 4.28 terlihat bahwa nilai signifikan yang diperoleh didalam pengujian
adalah 0,001. Pada tahapan pengolahan data digunakan tingkat alpha 0,05. Hasil
yang diperoleh menunjukan bahwa nilai signifikan sebesar 0,001 <0,05 maka
keputusan adalah H. diterima dan Hy ditolak. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel pengalaman kerja dan kompetensi secara bersama-sama
berpengaruh terhadap penempatan jabatan karyawan pada CV. Moris Motor
Padang.

SIMPULAN

1. Berdasarkan uji t diketahui variabel pengalaman kerja berpengaruh dan
tidak signifikan terhadap penempatan jabatan karyawan. dimana nilai t
hitung 1,950 dannilai sig 0,055 lebih besar darisig0,05.

2. Berdasarkan wuji t diketahui variabel kompetensi berpengaruh dan
signifikan terhadap penempatan jabatan karyawan. dimana nilai t hitung
2,460 dan nilai sig 0,017 lebih kecil dari sig 0,05.

3. Berdasarkan wuji F diketahui variabel pengalaman kerja(Xi) dan
kompetensi (X2) berpengaruh secara bersama sama terhadap
penempatan jabatan karyawan (Y) karena nilai F hitung 7,430lebih besar
dariF tabel dan nilai sig 0,001 lebih kecil darisig 0,05.

4. nilai signifikansi pengalaman kerja sebesar 0,004 yang mana kecil dari
nilai a, sehingga koefesien jalurnya signifikan. Karena koefesien jalur
yang signifikan dari pengalaman kerja (X1) ke kompetensi (X2) maka
jalurnya terhubung nilai signifikan pengalaman kerja (Xi) sebesar
0,055>0,05 dikarenakan nilai lebih besar dari 0,05maka koefisein tidak

sejalan dari x1 menuju x2 tidak terhubung. Sedangkan nilai signifikan x2
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adalah sebesar 0,017,nilai signifikan tersebut <0,05 sehingga koefisien
jalur x2 ke x1 terhubung

5. nilai kompetensi (x2) signifikan sebesar 0,017 menunjukan variabel
signifikan dan Xi sebesar 0,055yang mana lebih besar dari a sehingga
koefesien jalurnya signifikan pada variabel Xz ke signifikan terhadap Xi.
Karena koefesien jalur yang signifikan makavariabel Xz ke X, terhubung,
variabel X;ke X1 terhadap Y maka jalurnya tidak terhubung

6. pengaruh langsung pengalaman kerja terhadap penempatan jabatan
karyawan melalui kompetensi adalah perkalian antara nilai beta
pengalaman kerja terhadap kompetensi dengan nilai beta kompetensi
terhadap penempatanjabatan karyawan yaitu 0,341 x 0,291= 0,992
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